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Lampiran 1  Lembar Permohonan Menjadi Responden  

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 2 SOP Kompres Hangat 
 

 

 

No STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

 

KOMPRES HANGAT 

1. Defenisi Kompres hangat adalah tindakan keperawatan 

dengan memberikan panas pada area leher 

menggunakan media air hangat untuk 

meningkatkan sirkulasi darah, merelaksasi 

otot, mengurangi nyeri, serta memberikan rasa 

nyaman pada pasien hipertensi. 

2. Tujuan a) Memperlancar sirkulasi darah 

b) Mengurangi nyeri leher 

c) Mengurangi ketegangan otot pada leher 

d) Memberikan rasa hangat, nyaman, dan 

relaksasi 

3. Indikasi Penderita hipertensi dengan keluhan nyeri pada 

leher 

4. Kontraindikasi a) Luka terbuka pada area aplikasi 

b) peradangan akut 

c) Gangguan sensibilitas 

d) Adanya tanda iritasi dan kemerahan 

yang berat 

5. Alat dan Bahan a) Air panas dengan suhu 40°C 

b) wash lap 

c) handuk kering 

d) kom/wadah 

e) perlak/pengalas 

f) sarung tangan 

 



 

 

 

 

6. Prosedur pelaksanaan Tahap Pra-Interaksi 

a) Mengkaji kondisi umum pasien 

b) Mengkaji keluhan nyeri leher 

c) Mengkaji riwayat alergi 

d) Menyiapkan alat dan bahan 

e) Menyiapkan lingkungan yang aman dan 

nyaman 

Tahap Orientasi 

a) Memberi salam dan memperkenalkan 

diri 

b) Mengidentifikasi pasien 

c) Menjelaskan tujuan dan manfaat 

kompres hangat 

d) Meminta persetujuan pasien 

e) Mengatur posisi pasien senyaman 

mungkin 

Tahap Kerja 

a) Mencuci tangan sesuai prosedur 

b) Menyiapkan air hangat sesuai suhu 

c) Mencelupkan handuk ke air hangat dan 

diperas 

d) Meletakkan kompres pada area leher 

yang nyeri 

e) Melakukan tindakan selama 20 menit 

f) Mengobservasi respon pasien selama 

tindakan 

Tahap Terminasi 

a) Mengangkat kompres dari area leher 

b) Mengeringkan area leher 

c) Menanyakan tingkat nyeri dan 

kenyamanan pasien 

d) Memberikan edukasi singkat kepada 

pasien 

Dokumentasi 

d) Mencatat skala nyeri sebelum dan 

sesudah tindakan 

e) Mencatat respon pasien 

f) Mendokumentasikan waktu dan hasil 

tindakan 



 

 

 

 

Lampiran 3 Lembar Pengukuran Nyeri Numeric Rating Scale (NRS) 

                                

 

1. Nyeri Ringan (1-3) : Nyeri yang ringan dan tidak terlalu mengganggu 

aktivitas sehari-hari  

2. Nyeri Sedang (4-6) : Nyeri yang sedang dan mengganggu aktivitas 

sehari-hari tetapi masih dapat dikelola dengan pengobatan  

3. Nyeri Berat (7-10) : Nyeri yang berat dan sangat mengganggu 

aktivitas sehari-hari,serta memerlukan pengobatan yang lebih intensif 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 Lembar Observasi Kompres Hangat 

Lembar Observasi Kompres Hangat Pada Leher Responden 1 (Ny. S) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Responden 2 Ny (D)  

Hari/Tanggal Skala nyeri ( 0-10 ) Suhu 

kompres 

Lama 

pemasangan 

( Menit ) Pre Post 

1. Selasa 23 

Juni 2026 
5 (sedang) 4(sedang) 40°C 20 menit 

2. Rabu 24 

Juni 2026 
4 (sedang) 4 (sedang) 40°C 20 menit 

3. Kamis 25 

Juni 2026 
4 (sedang) 3 (ringan) 40°C 20 menit 

4. Jumat 26 
Juni 2026 

3 (ringan) 2 (ringan) 40°C 20 menit 

5. Sabtu 27 

Juni 2026 
2 (ringan) 2 (ringan) 40°C 20 menit 

6. Minggu 28 
Juni 2026 

2 (ringan) 1 (ringan) 40°C 20 menit 

7. Senin 29 

Juni 2026 
1 (ringan) 1 (ringan) 40°C 20 menit 

                                                                                                                                                                                                                   

  

Hari/Tanggal Skala nyeri ( 0-10 ) Suhu 

kompres  

Lama 

pemasangan 

 ( Menit ) Pre Post 

1. Selasa 23 

Juni 2026 

6(sedang) 5(sedang) 40°C 20 menit 

2. Rabu 24 

Juni 2026 

5(sedang) 4(sedang) 40°C 20 menit 

3. Kamis 25 

Juni 2026 

4(sedang) 3(ringan) 40°C 20 menit 

4. Jumat 26 

Juni 2026 

3(ringan) 2(ringan) 40°C 20 menit 

5. Sabtu 27 

Juni 2026 

2(ringan) 2(ringan) 40°C 20 menit 

6. Minggu 

28 Juni 2026 

2(ringan) 1(ringan) 40°C 20 menit 

7. Senin 29 

Juni 2026 

1(ringan) 1(ringan) 40°C 20 menit 



 

 

 

 

Lampiran 5 Lembar Pengukuran Tekanan Darah 

LEMBAR OBSERVASI TEKANAN DARAH 

                             

Pasien 

Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari 7 

Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 

1. 

Ny. S 

168/ 

118 

mmHg 

165/ 

112 

mmHg 

162/ 

108 

mmHg 

158/ 

102 

mmHg 

155/ 

100 

mmHg 

150/ 

96 

mmHg 

148/ 

95 

mmHg 

145/ 

92 

mmHg 

140/ 

90 

mmHg 

136/ 

88 

mmHg 

132/ 

84 

mmHg 

128/ 

82 

mmHg 

124/ 

80 

mmHg 

122/ 

78 

mmHg 

2. 

Ny. D 

163/ 

102 

mmHg 

160/ 

100 

mmHg 

158/ 

98 

mmHg 

154/ 

96 

mmHg 

152/ 

94 

mmHg 

148/ 

92 

mmHg 

146/ 

90 

mmHg 

142/ 

88 

mmHg 

138/ 

88 

mmHg 

135/ 

86 

mmHg 

130/ 

82 

mmHg 

126/ 

80 

mmHg 

122/ 

78 

mmHg 

120/ 

80 

mmHg 



 

 

 

 

 

Lampiran 6 Lembar Surat Survey Awal 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

Lampiran 7 Lembar Surat Balasan Survey Awal 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 8 Lembar Surat Ethical Clearence 

 

  



 

 

 

 

 

Lampiran 9 Lembar Surat Izin Penelitian 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 10 Lembar Surat Balasan Izin Penelitian  

 



 

 

 

 

 

Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian 

 

Hari Responden I (Ny.S) Responden II (Ny.D) 

1 

  
2 

  
3 

  
4 

  
5 

  
6 

  
7 

  
 



 

 

 

 

 

Lampiran 12 Lembar Konsultasi 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


